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ABSTRACT: 

Learning material is one of the main elements in learning process, including at university. Especially 
for museology subject, in ideal, learning material not only based on theory but aslo combination 

betwwen theoty and practice. This purposes of this research are: 1) need analysis the depeloving 
learning material of museology based on museum; 2) developing museology learning material based 

on museum; and 3) validating museology learning material. The study was a mixed method 
(qualitative and quantitative) with research and development design in consists on ten steps: 
Information Collecting, Planning, Develop Preliminary Form a Product, Preliminary Field Testing, Main 

Product Revition, Main Field Testing, Operational Product Revetion, Operational Field Testing, Final 
Product Revition dan Dissemination and Implementation. Based on the research, the results obtained 

are: 1) the development of museology learning material based on museum is much needed by 

students and lectures at Islamic Civilization History Department because lact of availability museology 
learning material and to solve students difficulty in understanding learning content; 2) museology 

learning material developed concist of three main parst: 1) introduction; 2) contents; and 3) closing. 
Especially for contents, learning material concist on seven chapter: 1) museum; 2) construction, 

facilities, and vision and mission; 3) organization structures; 4) collections; 5) information label and 

education; 6) marketing, cooperation and mjseum fees; and 7) exhibition; 3) validation results show 
that museology learning material based on museum is proper to used with a number notes.  

Keywords: Museology, Learning Material, Museum. 
 

ABSTRAK:  

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran, termasuk di perguruan 

tinggi. Terkhsus untuk perkuliahan Museologi, idealnya bahan ajar yang digunakan tidak semata-
mata berupa teori, melainkan perpaduan antara teori dan praktek. Untuk itu, bahan ajar bermasis 

museum sangat dibutuhkan dalam menunjang perkuliahan. Peneltiian ini bertujuan untuk: 1) 
menganalisis kebutuhan pengembangan bahan ajar museology berbasis museum pada program studi 

Sejarah Peradaban Islam UIN Fatmawati Sukarno Bengkulu; 2) mengembangkan bahan ajar 

museology berbasis museum; dan 3) menguji validitas bahan ajar museology berbasis museum. 
Penelitian dilakukan dengan metode kombinasi (kualitatif dan kuantitatif) dengan desain penelitian 

dan pengembangan model Borg and Gall yang terdiri dari sepuluh tahapan utama: 1) Research and 
Information Collecting; 2) Planning; 3) Develop Preliminary Form a Product; 4) Preliminary Field 

Testing; 5) Main Product Revition; 6) Main Field Testing; 7) Operational Product Revetion; 8) 

Operational Field Testing; 9) Final Product Revition; dan 10) Dissemination and Implementation. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: 1) pengembangan bahan ajar museology berbasis museum sangat 

diperlukan oleh mahasiswa dan dosen pada program studi Sejarah Peradaban Islam karena minimnya 
ketersedian bahan ajar museology serta guna mengatasi kesulitan mahasiswa dalam memahami 

materi pembelajaran; 2) bahan museology berbasis museum hasil pengembangan terdiri dari tiga 
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bagian utama, yakni pendahuluan, isi dan penutup. Terkhsus untuk isi bahan ajar terdiri dari tujuh 

bab, yakni: 1) museum; 2) Bangunan,Fasilitas, Visi dan Misi Museum; 3) Struktur Organisasi; 4) 
Koleksi; 5) Label Imformasi dan Edukasi; 6) Marketing, Kerjasama dan Pembiayaan Museum; dan 

7) Pameran; 3) hasil validasi ahli menunjukkan bahwa bahan ajar museelogi berbasis museum 
layak untuk digunakan dengan catatan beberapa perbaikan.  

Kata Kunci: Bahan Ajar, Museologi, Museum  

 

 
A. PENDAHULUAN 

Berkembangnya pemahaman museum 
dari traditional museum menjadi new 
museum membawa dampak yang luar biasa 
didunia permuseuman. Perubahan 
paradigma museum sebagai tempat 
penyimpanan benda kuno menjadi tempat 
sarana edukasi dan rekreasi yang lebih 
menyenangkan (Ilham, 2017). Di Indonesia 
sendiri paradigma dalam memandang 
museum masih sangat beragam. Pada 
beberapa kota besar dimana penduduk yang 
sangat heterogen, paradigma museum telah 
mengalami banyak perubahan, dimana 
banyak tempat seperti cafe, perpustakaan, 
toko buku dan lain-lain yang disulap menjadi 
museum (Puspitasari, 2014; Schouten, 
1991). Hal tersebut merupakan salah satu 
dari penerapan paradigma new museum. 
Meskipun demikian, tidak sedikit pula kota-
kota dan daerah di Indonesia yang masih 
bertahan dengan paradigm traditional 
museum.  

Bengkulu merupakan salah satu di 
provinsi di Indonesia, tepatnya pada Pulau 
Sumatera. Provinsi Bengkulu sendiri 
mempunyai satu museum negeri yaitu 
Museum Negeri Bengkulu. Dalam museum 
tersebut terdapat informasi mengenai 
keanekaragaman kebudayaan yang ada di 
Provinsi Bengkulu, yakni seperti pakaian 
adat, tulisan kuno, tinggalan benda, rumah 
adat dan lain sebagainya. Koleksi Museum 
Negeri Bengkulu merupakan cerminan dari 
banyaknya kebudayaan yang ada di Provinsi 
Bengkulu (Mentari, 2022). Di luar itu, 
Bengkulu juga memiliki banyak bangunan 
bersejarah seperti benteng, monumen, tugu, 
makam, kantor/gedung dan lain-lain yang 
tekah ditetapkan sebagai cagar budaya 
(Puspitasari & Maryam, 2020).  

Keberagaman warisan budaya yang ada 
di Bengkulu merupakan sebuah potensi 
besar bagi untuk dunia museum. Tidak 

hanya sebagai upaya bagi pelestarian 
budaya, melainkan juga bagi upaya edukasi 
atau pengenalan kepada masyarakat luas 
tentang berbagai aspek budaya masyarakat 
Bengkulu di masa lampau (PP No. 66 Th. 
2015). Melalui museum masyarakat dapat 
memahami berbagai aspek kehidupan (sosio 
historis dan kultural) masyarakat masa 
lampau secara lebih dekat, utuh dan 
menyeluruh..  

Dalam konteks yang lebih khusus, yakni 
pendidikan formal, museum merupakan 
salah satu sumber belajar dan bahan ajar, 
terutama bagi beberapa mata pelajaran 
yang relevan seperti sejarah, sosiologi, seni 
budaya, bahasa dan lain-lain. Untuk 
pembelajaran sejarah, museum merupakan 
sumber belajar dan bahan ajar yang dapat 
membuat pembelajaran menjadi lebih 
kontekstual, kongkret dan dan bermakna, 
sesuai dengan paradigma belajar 
konstruktivis dan pedagogi kritis (Syaputra, 
Sariyatun & Sunardi, 2018).  

Sejarah Peradaban Islam (SPI) 
merupakan salah satu Program Studi yang 
ada di Universitas Islam Negeri (UIN) 
Fatmawati Sukarno Bengkulu yang memiliki 
perhatian ke arah pelestarian warisan 
budaya. Hal ini  dibuktikan dengan  adanya  
mata  kuliah  pelestarian  warisan budaya 
dan museology yang memiliki tujuan untuk 
mengembangkan kompetensi pelestarian 
budaya dan museology kepada para 
mahasiswa. Melalui perkuliahan ini, para 
mahasiswa diharapkan dapat memiliki 
pengetahuan dan keterampilan yang 
memadai dalam hal tata kelola museum. 

Namun realita di lapangan menunjukkan 
bahwa perkuliahan museologi belum dapat 
memberikan kontribusi yang memadai 
kepada para mahasiswa. Hal ini dapat dilihat 
dari rendahnya pemahaman mahasiswa 
(serta lulusan) dalam bidang permuseuman. 
Akibatnya, pegiat budaya dan pengelola 
museum sebagai salah satu profil lulusan 
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Program Studi belum tercapai sebagaimana 
yang diharapkan.  

Berdasarkan analisis persoalan yang 
penulis lakukan, terutama selama 
mengampu mata kuliah pelestarian budaya 
dan museology, salah satu persoalan utama 
yang dihadapi ialah berkenaan dengan 
bahan ajar. Bahan ajar sebagaimana 
dikemukakan oleh Rizal (2013) merupakan 
salah satu prasyarat utama bagi terciptanya 
perkuliahan yang kondusif. Tomlinson 
(1998) menjelaskan bahwa keberadaan 
bahan ajar menjadi penting sebagai sarana 
bagi para peserta didik dalam mencapai 
kompetensi yang ingin dicapai. Dalam 
konteks perkuliahan Museologi di Prodi 
Sejarah Peradaban Islam UIN Fatmawati 
Sukarno Bengkulu terdapat persoalan 
dimana bahan ajar yang selama ini 
digunakan ialah bahan ajar yang berbasis 
teks dan teori. Hal ini tentu tidak sesuai 
dengan karakteristik pembelajaran abad 21 
yang semestinya beralih kepada bahan ajar 
berbasis website dengan isi yang 
berorientasi pada lingkungan sosial budaya 
peserta didik (Syaputra & Sariyatun, 
2019:24-25). Sejalan dengan bahan ajar, 
persoalan lainnya ialah berkenaan dnegan 
metode pembelajaran yang masih 
berorientasi pada hafalan dan minim dalam 
hal praktek. Padahal peran besar mata 
kuliah museologi untuk peserta didik tidak 
bisa jika hanya masih berkutat pada 
pembelajaran dengan metode menghafal. 
Metode menghafal tidak cocok diterapkan 
dalam mata kuliah museologi.  

Sebaliknya, dalam mata kuliah museologi 
hendaknya lebih menuntut mahasiswa untuk 
dapat lebih aktif, kreatif dan mempunyai ide 
yang cemerlang serta mampu dalam 
memecahkan permasalahan secara mandiri. 
Tuntutan kedepannya mahasiswa 
diharapkan mempunyai kecakapan dalam 
hal teori dan juga praktek di lapangan. Bila 
perkuliahan museologi masih dilaksanakan 
dengan metode menghafal maka akan 
sangat disayangkan mahasiswa program 
studi Sejarah Peradaban Islam tidak 
mempunyai pengalaman belajar untuk 
menjadi professional.   

Menghadapi persoalan tersebut, maka 
yang diperlukan ialah bahan ajar ajar 

museology berbasis museum. Melalui bahan 
ajar museologi berbasis museum, maka para 
mahasiswa akan mendapatkan dua 
pengalaman (teori dan praktik) secara 
bersamaan sehingga dapat memiliki 
pemahaman yang utuh tentang pelestarian 
budaya dan museology. Berdasarkan alasan 
tersebut, maka peneltian ini akan melakukan 
pengembangan bahan ajar museology 
berbasis museum pada Program Studi 
Sejarah Peradaban Islam UIN Fatmawati 
Sukarno Bengkulu.  

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong pada penelitian 
kombinasi (mixed method) kualitatif dan 
kuantitatif dengan menggunakan desain 
Reseach and Development (Borg & Gall, 
1989:624; Sugiyono, 2015:30). Pendekatan 
kualitatif digunakan pada saat studi 
pendahuluan (mengumpulkan   informasi  
awal atau analisis kebutuhan). Adapun 
pendekatan kuantitatif akan digunakan pada 
saat proses uji validasi produk. Desain 
Penelitian dan Pengembangkan yang akan 
dugunakan dalam penelitian ini ialah desain 
Borg and Gall yang terdiri dari sepuluh 
tahapan: 1) Research and Information 
Collecting; 2) Planning; 3) Develop 
Preliminary Form a Product; 4) Preliminary 
Field Testing; 5) Main Product Revition; 6) 
Main Field Testing; 7) Operational Product 
Revetion; 8) Operational Field Testing; 9) 
Final Product Revition; dan 10) 
Dissemination and Implementation (Borg & 
Gall, 1989:784-785). Dari tahapan-tahapan 
tersebut, pada penelitian ini penulis hanya 
akan melakukan tahapan analisis kebutuhan, 
pengembangan bahan ajar, uji validasi ahli 
dan revisi produk. Sementara  uji efektivitas 
tidak akan dilakukan karena akan menjadi 
focus pada penelitian selanjutnya.  

Pada tahap analisis kebutuhan, peneliti 
akan mengumpulkan serta mengalaisis 
informasi berkenaan dengan situasi/konsidi 
pembelajaran Museologi (khususnya 
berkenaan dengan bahan ajar) dan 
bagaimana kebutuhan akan pengembangan 
bahan ajar Museology berbasis museum. 
Pada fase ini peneliti akan melakukan survey 
kepada mahasiswa pada Program Studi 
Sejarah Peradaban Islam UIN Fatmawati 
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Sukarno Bengkulu yang telah mengambil 
mata kuliah Museologi dengan jumlah 
sebanyak 32 orang serta dosen pengampu 
mata kuliah.  

Pada tahap berikutnya ialah tahap 
pengembangan, dimana peneliti mulai 
menyusun bahan ajar Museology berbasis 
museum dengan mengacu pada hasil 
analisis kesesuaian kompetensi serta prinsif-
prinsif pengembangan bahan ajar lainnya. 
Setelah itu maka akan dilakukan uji validasi 
ahli dan revisi atau perbaikan produk sesuai 
dengan masukan para validator.  

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Kebutuhan Bahan Ajar 

Sebagaimana dikemukakan di atas bahwa 
sebelum dilakukan pengembangan, terlebih 
dahulu akan dilakukan analisis kebutuhan 
untuk melihat apakah pengembangan bahan 
ajar diperlukan atau tidak. Untuk 
mengetahui kebutuhan tersebut, maka 
dilakukan survey kepada sejumlah 
mahasiswa yang telah mengambil Mata 
Kuliah Museologi.  

Untuk memberoleh data yang dimaksud, 
peneliti melakukan survey melalui kuesioner 
serta wawancara kepada para responden 
(mahasiswa dan dosen). Dari hasil 
pengumpulan data yang dilakukan diperoleh 
hasil bahwa proses pembelajaran mata 
kuliah Museologi selama ini dilaksanakan 
dengan menggunakan bahan-bahan atau 
literatur yang ditulis oleh para peneliti. 
Adapun berkenaan dengan bahan ajar 
berbasis Museum belum pernah dilakukan.  
Untuk itu, semua responden menyatakan 
bahwa pengembangan bahan ajar 
museology berbasis museum sangat perlu 
untuk dilakukan untuk mempermudah 
proses perkuliahan.  

Sejalan dengan itu, dosen pengampu 
mata kuliah museology juga menyampaikan 
hal yang sama, dimana pengembangan 
bahan ajar berbasis museum sangat 
diperlukan guna mengatasi berbagai 
hambatan yang selama ini dihadapi dalam 
proses perkuliahan. Berikut ini ialah 
rangkuman hasil wawancara dengan dosen 
pengampu mata kuliah museologi:

Table 1. Rangkuman Hasil Analisis Kebutuhan 

Aspek  
Deskripsi 

Ketersedian Bahan Ajar  
 Belum terdapat bahan ajar baik cetak maupun ebook. 

Bahan ajar yang selama ini digunakan sebatas 

menggunakan silabus dan RPS. 

 Bahan ajar yang digunakan dirancang sebatas pada 

pengetahuan mahasiswa 

Tujuan Pembelajaran  
 Museologi merupakan salah satu mata kuliah utama yang 

ada pada prodi SPI, sehingga diharapkan mahasiswa 

lulusan mempunyai ketrampilan dalam bidang 

permuseuman. 

 Meningkatkan minat belajar mahasiswa terutama bidang 

sejarah yang selama ini yang terkesan membosankan 

Topik yang Diperlukan 
 Sejarah dan pengertian museum 

 Tugas dan tanggung jawab museum  

 Ruang lingkup museum  

 Kebujakan museum 

 Museum dan masyarakat 

 Museum dan dunia pariwisata 

Kendala dalam Perkuliahan 
 Mahasiswa belum mempunyai pandangan yang luas dan 

banyak tentang museum dikarenakan museum yang ada 

di Kota Bengkulu terbatas yaitu hanya terdapat satu 

museum saja. Sehingga peran pengajar dalam 

memberikan pemahaman tentang pentingnya museum 
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dalam pendidikan sangat besar. 

 Kurangnya keseragaman dalam memberikan mata kuliah 

museologi. 

Kompetensi Mahasiswa 
 Kemampuan mahasiswa dalam bidang permuseuman 

masih harus mendapatkan pembelajaran baik secara teori 

dan praktek. Hal ini penting dikarenakan belum ada daya 

saing di Kota Bengkulu untuk itu 

Sumber: Analisis Data Primer 

 

2. Pengembangan bahan Ajar 

Setelah melakukan analisis kebutuhan 
maka selanjutnya adalah melakukan 
pengembangan bahan ajar museology 
berbasis museum.  

Prototype bahan ajar Museolgi berbasis 
Museum didesain berdasarkan karakteristik 
pengembangan bahan ajar, kajian teoretik, 
identifikasi kebutuhan, dan analisis bahan 
ajar yang ada. Selain itu, bahan ajar i n i  
juga disusun berdasarkan rancangan 
sillabus mata kuliah Museolgi IAIN Bengkulu. 
Format rancangan silabus ini memiliki 
sturuktur: standar kompetensi, kompetensi 
dasar, indikator, materi pembelajaran, 
kegiatan pembelajaran, penilaian, alokasi 
waktu, dan sumber/bahan/alat belajar. 
Format tersebut pada bagian awal 
dicantumkan judul silabus, nama Fakultas, 
matakuliah, ruang/semester, dan tema yang 
digunakan.  

Hasil pengembangan bahan ajar 
museologi berbasis museum ini terdiri dari 
tiga bagian, yaitu: bagian pendahulu, 
bagian isi, dan bagian penutup. 

Bagian pendahulu pada buku materi ajar 
Museologi berbasis Museum ini terdiri dari 
cover buku, halaman judul,  kata pengantar, 
daftar isi, KD, indikator, dan isi dari 
pembahasan Museologi. Berikut ini 
merupakan rincian bagian pendahulu buku 
materi ajar museologi. 

 
Gambar 1: Cover Bahan Ajar 

 

Bagian isi bahan ajar Museolgi ini terdiri 
dari Tujuh BAB. Pada bagian pertama setiap 
Bab diawali dengan deskripsi tentang 
kompetensi dan tujuan materi pembelajaran. 
Tahap kedua. Sebagian besar teks disusun 
dalam bahan ajar ini dilengkapi dengan 
gambar-gambar atau foto-foto yang memiliki 
kaitan dengan museum tersebut. Sebagai 
Adapun ke tujuh bab isi bagian bahan ajar 
ini secara lebih terperinci dapat dijelaskan 
sebagai berikut:   

a. BAB 1 Museum;  

b. BAB II Bangunan,Fasilitas, Visi 

dan Misi Museum;  

c. BAB III Struktur Organisasi; 

d. BAB IV Koleksi;  

e. BAB V Label Imformasi dan 

Edukasi;  

f. BAB VI Marketing, Kerjasama 

dan Pembiayaan Museum; dan  

g. BAB VII Pameran.  
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Adapun untuk bagian penutup pada 
prototype bahan ajar Museolgi berbasis 
Museum terdiri  dari daftar pustaka, 
lampiran dan biografi penulis.  

 

3. Hasil Uji Validasi Bahan Ajar 

Setelah menyusun prototype bahan ajar 
Museolgi berbasis Museum, peneliti 
mengajukan validasi kepada 2 orang dosen 
ahli materi dan 2 orang laginya sebagai ahli 
media.  

Pertama, validasi ahli materi. Materi 
Bahan ajar museologi berbasis museum ini 
divalidasi oleh dua orang ahli, yakni: 1) 
Dr.Ismail M.Ag; dan 2) Dr. Jafarudin M.SI., 
M.Pd. Sebagaimana telah dijelaskan pada 
bagian sebelumnya bahwa penilaian materi 
bahan ajar museologi berbasis museum 
yang telah dikembangkan ini terbagi atas 
empat aspek, yaitu aspek isi/materi, aspek 
penyajian, aspek bahasa, dan aspek 
kegrafisan.  

Berdasarkan hasil validasi, skor rata-rata 
aspek kelayakan isi/materi  adalah 32,5 dari 
skor maksimal 36 dengan persentase 
keidealan 90 %. Rata-rata skor penyajian 42 
dari skor maksimal 44 dengan persentase 
keidealan 95%. Selanjutnya rata-rata skor 
penggunaan bahasa 19,5 dari skor maksimal 
24 dengan persentas keidealan 81%. 
Adapun skor rata-rata kelayakan grafika 
adalah 24 dari skor maksimal 32 dengan 
persentase keidealan 75%.  

 

 

Berdasarkan penilaian kedua ahli materi 
tersebut terhadap bahan ajar museolgi 
berasis museum dapat disimpulkan bahwa 
prototype bahan ajar museolgi berbasis 
museum ini sudah baik. Namun, masih ada 
beberapa hal yang perlu diperbaiki dan  
diperhatikan. Berikut diuraikan saran 
perbaikan dari kedua ahli materi tersebut 
sebagai berikut: 1) Perlu di amah CPL 
sebagai kompetensi lulusan; 2) Draf bahan 
ajar sangat tepat dan jelas; 3) ada kata 
sambutan di ganti dengan kata pengantar; 
4) Perlu adanya.gambar pada tema tema 
yang ada kaitannya dengan museum; dan 
5) Perlu di tambah ada kata sambutan.  

Kedua, validasi media. Tanggapan ahli di 
bidang media dinilai oleh Dr. Suhirmn M.Pd. 
dan Dr Suryani M.Ag. Penilaian ahli media 
terhadap bahan ajar museologi berasis 
museum ini terbagi atas delapan kriterian, 
yaitu: 1) Desain tampilan bahan ajar; 2) 
Tata letak (layout); 3) Kejelasan narasi; 4) 
Pemilihan warna pada gambar dan tulisan; 
5) Ukuran huruf dan jenis tulisan; 6) 
Tampilan dan penempatan gambar; 7) 
Komposisidan kombinasi warna; dan 8) 
Pemilihan gambar pada cover dan pada isi 
materi. 

Berdasarkan peneliaian ahli media 
terhadap bahan ajar museologi berbasis 
museum dapat disimpulkan bahwa prototype 
bahan ajar museologi berbasis museum ini 
sudah baik dengan skor rata-rata 29 dari 
skor maksimal 36 dan persentase keidealan   
90%.  (Namun demikian,  masih ada 
beberapa hal yang masih perlu untuk 
diperbaiki dan diperhatikan. Berikut 
diuraikan saran perbaikan dari kedua ahli 
media tersebut, yakni: 1) Pemilihan warna 
cover di buat lebih kombinasi lagi; dan 2) 
Tulisan di buat times new roman dengan 
font 12.  

D. PENUTUP 

Berdasarkan penelitian dan 
pengambangan yang telah dilakukan, maka 
dapat ditarik beberapa kesimpulan berikut:  

1. Pengembangan bahan ajar museologi 
berbasis museum sangat diperlukan 
oleh mahasiswa dan dosen pada 
program studi Sejarah Peradaban 
Islam UIN Tatmawati Sukarno 
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Bengkulu. Perlunya pengembangan 
bahan ajar museology berbasis 
museum disebabkan karena minimnya 
ketersedian bahan ajar museology 
yang tersedia, khususnya pada 
perpustakaan universitas. Selain itu, 
alasan lainnya ialah dalam rangka  
mengatasi kesulitan mahasiswa dalam 
memahami materi pembelajaran.  

2. Bahan museologi berbasis museum 
hasil pengembangan terdiri dari tiga 
bagian utama, yakni pendahuluan, isi 
dan penutup. Terkhsus untuk isi bahan 
ajar terdiri dari tujuh bab, yakni: 1) 
museum; 2) Bangunan,Fasilitas, Visi 
dan Misi Museum; 3) Struktur 
Organisasi; 4) Koleksi; 5) Label 
Imformasi dan Edukasi; 6) Marketing, 
Kerjasama dan Pembiayaan Museum; 
dan 7) Pameran.  

3. Hasil validasi ahli menunjukkan 
bahwa bahan ajar museelogi berbasis 
museum layak untuk digunakan 
dengan catatan beberapa perbaikan.  
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